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ABSTRACT 

Urbanization developments which occur in large cities will provide a big enough 

impact for cities such as improving the existing problems, such as flooding. 

Flooding if not dried quickly will disrupt the activity of the population and lower 

health and environmental quality. The lack of information on the level of 

vulnerability to flooding in Pangkalpinang became an obstacle in the flood 

disaster that occurred. As a form of anticipation in danger of floods need for 

information regarding the level of vulnerability to flooding detail in the 

administrative area of Pangkalpinang. One technology that can be used in the 

form of technology-based Geographic Information System (GIS). GIS technology 

can provide information about the extents of each class level of vulnerability to 

flooding that occurred. Therefore, the information generated can be the basis for 

policy makers to do to anticipate and prevent floods by analyzing the potential of 

water flooding and flood-prone areas as well as the characteristics of the level of 

vulnerability to flooding that occurred in the City of Pangkalpinang. Formulation 

susceptibility or vulnerability to distinguish between the characteristics of 

potential flood water flooding and the vulnerability of flood-prone areas. The 

method used in the analysis is the weighting and scoring using ArcGIS software. 

Potential flood water Pangkalpinang City is divided into four classes, namely 

class less potential 3042,511 hectares (29,392%); sufficient potential of 3713,543 

hectares (35,875%); class potential of 3587,359 hectares (34,656%) and a class 

of highly potential of 7,911 hectares (0,076%). Pangkalpinang flood prone areas 

are divided into four classes, namely flood-prone areas prone area of 4318,315 

hectares (41,575%); less prone amounted to 848,410 ha (8,204%); quite 

vulnerable of 1172,528 hectares (11,338%) and is prone of 4002,327 hectares 

(38,701%). 

 

Keywords : vulnerability to floods, flood mapping, geographic information 

systems ( GIS ) flooding. 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan urbanisasi yang terjadi pada kota-kota besar akan memberikan 

dampak yang cukup besar bagi kota-kota tersebut seperti meningkatkan 

permasalahan yang ada, contohnya banjir. Banjir apabila tidak segera dikeringkan 

akan menganggu aktivitas penduduk dan menurunkan kualitas kesehatan 

lingkungan. Keterbatasan informasi terhadap tingkat kerawanan banjir di Kota 

Pangkalpinang menjadi kendala tersendiri dalam penanggulangan bencana banjir 

yang terjadi. Sebagai bentuk antisipasi dalam bahaya bencana banjir perlu adanya 

informasi mengenai tingkat kerawanan banjir yang detail pada wilayah 

administrasi Kota Pangkalpinang. Salah satu teknologi yang dapat digunakan 

berupa teknologi berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknologi SIG dapat 

memberikan informasi mengenai luasan dari masing-masing kelas tingkat 

kerawanan banjir yang terjadi. Oleh karenanya, informasi yang dihasilkan dapat 

menjadi dasar bagi pengambil kebijakan untuk melakukan upaya antisipasi 

terhadap bencana banjir dengan menganalisis potensi air banjir dan daerah rawan 

banjir serta karakteristik tingkat kerawanan banjir yang terjadi pada Kota 

Pangkalpinang. Formulasi kerentanan atau kerawanan banjir dibedakan antara 

karakteristik potensi air banjir dan kerentanan daerah rawan banjir. Metode yang 

digunakan dalam melakukan analisis adalah pembobotan dan skoring 

menggunakan software ArcGIS. 

Potensi air banjir Kota Pangkalpinang terbagi menjadi empat kelas yaitu kelas 

kurang potensi 3042,511 Ha (29,392%); cukup potensi sebesar 3713,543 Ha 

(35,875%); kelas potensi sebesar 3587,359 Ha (34,656%) serta kelas sangat 

potensi sebesar 7,911 Ha (0,076%). Daerah rawan banjir Kota Pangkalpinang 

terbagi menjadi empat kelas daerah rawan banjir yaitu daerah rawan sebesar 

4318,315 Ha (41,575%); kurang rawan sebesar 848,410 Ha (8,204%); cukup 

rawan sebesar 1172,528 Ha (11,338%) dan sangat rawan sebesar 4002,327 Ha 

(38,701%). 

 

 

Kata kunci : kerawanan banjir, pemetaan banjir, sistem informasi geografis (SIG) 

banjir. 
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